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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), 
bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam kategori ini 
ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam penulisan 
karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, maupun ketentuan khusus yang 
digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas syariah Universitas Islam 
Negeri Malang Maulana Maluk Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi 
yang didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendididkan dan Kebudayaan Repiblik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 
dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 






ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = „(koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz  ل = L 
ر = R  م = M 
ز = Z  ن = N 
س = S  و = W 
ش = Sy  ىه = H 
ص = Sh  ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal kata maka 
dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun apabila terletak di 
tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma diatas (‟), berbalik dengan 




C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan 
“a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing 
ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang =  â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk 
suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh 
berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi          khayrun 
 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah kalimat, 
tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditaransliterasikan dengan 
menggunakan “h” misalnya: ةلاسرلا ةسردملل  menjadi alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila 
berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 
misalnya: يف ةمحر للها  menjadi fi rahmatillâh. 
 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang 
disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Ma syâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 
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Tradition is a picture of attitude and behavior of human being that has proceeded 
in long term and done hereditarily from the ancestors. Traditions is influenced by the 
tendency to do something and repeat something so become an habit. Indonesia is country 
that rich in tradition. One of the traditions is marriage tradition. The marriage tradition 
unique can be seen at Islamic Kecicang hamlet, Karangasem-Bali. The tradition is known 
as “Nyuwang Nganten”. In the tradition, someday before the agreement, the bridegroom 
candidate bring the bride candidate in his house in the night. At the tradition, the bride 
candidate is picked by the bridegroom and accompanied by the merry snail dance by 
bringing ritual offerings. 
 The research aimed at knowing the tradition procession of Nyuwang 
Nganten in detail, to know the societal understanding of Nyuwang Nganten and to know 
the relevance of the tradition with the Islamic law. The research used phenomenological 
approach. While the data were collected by interview, observation and documentation 
and then the data were edited, examined and arranged well for analysis. 
 In the research, it is obtained three conclusions. First, during the marriage 
procession there is mandatory obligation to bring gifts in the form of ritual offering for 
the smoothness of the marriage. Second, in the community it is divided into two group in 
interpreting a tradition, the first consider the tradition as one of faiths. The other group 
consider the tradition as important thing because it is the attraction of he community. 
Third, if it is  investigated in the Islamic law, the Nyuwang nganten tradition is not 
relevant with the Islamic law. Nyuwang Nganten is not grafted in the conditions of 





Maulika Haifa, 2013. Tradisi Nyuwang Nganten di Kalangan Masyarakat Dusun Kecicang 
Islam Desa Bungaya Kangin Kecamatan Bebandem Kabupaten Karangasem Bali. 
Skripsi Jurusan Al-Ahwal Al- Syakhshiyyah. Universitas Islam Negeri Mulana Malik 
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Kata Kunci: Tradisi, Nyuwang Nganten 
Tradisi merupakan gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah berproses 
dalam waktu lama dan dilaksanakan secara turun-temurun dari nenek moyang. Tradisi 
dipengaruhi oleh kecenderungan untuk berbuat sesuatu dan mengulang sesuatu sehingga 
menjadi kebiasaan. Indonesia merupakan Negara yang kaya akan tradisi. Salah satu 
tradisi yang berkembang di Indonesia adalah tradisi pernikahan. Keunikan tradisi 
pernikahan bisa dilihat di Dusun Kecicang Islam, Karangasem-Bali. Tradisi pernikahan 
ini dikenal dengan Tradisi “Nyuwang Nganten”. Pada tradisi ini satu hari sebelum 
berlangsungnya akad, calon mempelai laki-laki membawa calon mempelai perempuan ke 
kediamannya pada malam hari. Pada tradisi ini calon mempelai wanita di jemput oleh 
calon mempelai pria diiringi arak-arakan yang meriah dengan membawa seserahan 
sesajen. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosesi tradisi Nyuwang 
Nganten secara rinci, untuk mengetahui pemahaman masyarakat tentang tradisi Nyuwang 
Nganten serta untuk mengetahui relevansi tradisi Nyuwang Nganten dengan Hukum 
Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Sedangkan data yang 
dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder yang dilakukan dengan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang kemudian data tersebut diedit, diperiksa dan 
disusun secara cermat serta diatur sedemikian rupa yang kemudian dianalisis. 
Dalam penelitian ini diperoleh tiga kesimpulan. Pertama, pada saat prosesi 
pernikahan terdapat sebuah syarat yaitu wajib membawa seserahan berupa sesajen untuk 
kelancaran pernikahan. Kedua, dalam masyarakat terbagi menjadi dua kelompok dalam 
memaknai sebuah tradisi yaitu terdapat kelompok yang menggap tradisi sebagai salah 
satu dari keimanan. Kelompok lain menganggap bahwa tradisi ini adalah suatu yang 
penting karena merupakan daya tarik dari komunitas masyarakat. Ketiga, jika dikaji 
dalam hukum Islam, tradisi Nyuwang Nganten tidak relevan dengan Hukum Islam. 
Nyuwang Nganten tidak tercatum dalam syarat maupun rukun pernikahan yang terdapat 






) gnaciceK) حول مجتمع كاجيجانج (netnagN gnawuyNتراث يووانج عانتين (. 2013مولك، ىيفا، 
. البحث العلمي. قسم الأحوال الشخصية بكلية الشريعة، بجامعة مولانا مالك بوعايا كاعين باباندام كارانج أسام بالي
 إبراىيم الإسلامية الحكومية بمالانج.
 الحاج راعبين الماجستير. : الدكتورالمشرف
 
 : تراث، يووانج عانتينالكلمات الأساسية
 
صورة سلوك الناس الذي يجرى في وقت طويل ويقيمون بو الناس منذ من أجدادىم. والتراث التراث ىو 
واندونيسيا ىي دولة غنية بالتراث. والتراث الذي نشأ في قد تأثره الميل إلى فعل شيء ويكراره  حت يصبح عادة. 
. كارانج أسام باليالإسلامى   كاجيجانجإندونيسيا ىو تراث الزفاف. وعجيب تراث الزفاف قد رآه الناس في قرية   
ليلا.  في ىذا التراث، يوما قبل عقد النكاح، والعريس يحمل العروسة إلى منزلويووانج عانتين. و وىذا التراث معروف ب
 ).nejaseSوفي ىذا التراث أيضا، والعروسة يلتقطها العريس بصحبة الصاخب وإعطاء ساساجين (
وأما الهدف من ىذا البحث فهو لمعرفة علمية تراث يووانج عانتين جيدا، ولمعرفة فهم المجتمع عن تراث 
ىو المدخل الظاىري. وأما البيانات  يووانج عانتين وارتباطو بشريعة الإسلام. وأما المدخل الذي تستعملو الباحثة
تتكون من البيانات الأساسية والبيانات الثانوية، وجميعها نالتها الباحثة بطريقة المقابلة والملاحظة والتوثيق، وفي 
 الوقت الآتى تلك البيانات قد صححتها ورتبتها الباحثة تصحيحا وترتيبا، ثـم بعد ذلك تحللها الباحثة.
ث النتائج. الأول، في حفلة الزفاف شرط فهو إعطاء ساساجين لسهل ىذه الحفلة. وفي ىذا البحث ثلا
والثاني، في المجتمع ىناك فرقتان في فهم ىذا التراث. فالفرقة الأولى تظن أن ىذا التراث من أعضاء الإيمان. والفرقة 
ك المجتمع. والثالث، من نظر الثانية تظن أن ىذا التراث ىو شيء مهم جدا للمجتمع، لأنو قد صار جاذبية من ذل
الإسلام، أن ىذا التراث لا يناسب بأحكام الإسلام. تراث يووانج عانتين ليس من شروط النكاح وأركانو التى ُكِتبت 
 ) أو الكتب الفقهية. IHKفي مجموع أحكام الإسلام (
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